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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

             Dalam suatu perencanaan konstruksi bangunan gedung, terdapat 

beberapa komponen struktur yang sangat berpengaruh terhadap kekuatan 

struktur di suatu bangunan seperti balok dan kolom yang juga didalamnya 

termasuk  kolom praktis, merupakan komponen struktur yang sangat harus 

diperhatikan dengan baik dari segi dan kemampuan struktur dalam memikul 

beban-beban yang bekerja dari berat sendiri ataupun beban hidup. 

Balok beton adalah bagian dari struktur yang berfungsi sebagai 

penyalur momen menuju struktur kolom. Balok dikenal sebagai elemen 

lentur, yaitu elemen struktur yang dominan mememikul gaya dalam berupa 

momen lentur dan gaya geser.  

Kolom adalah komponen struktur bangunan yang tugas utamanya 

menyangga beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi  yang tidak 

ditopang paling tidak tiga kali dimensi lateral terkecil menurut SNI 2847 

2013 

Kolom praktis adalah struktur kolom pada bangunan yang berfungsi 

untuk memperkaku dinding terhadap gaya lateral. Kolom praktis biasanya 

dipasang pada dinding dengan jarak 3 s/d 4 meter atau setara dengan luasan 

dinding 9 meter persegi (m2). 

Dalam suatu struktur ada beberapa aturan-aturan khusus yang telah 

dibuat pemerintah sebagai acuan dari tiap item pekerjaan-nya didalam aturan 

tersebut juga membahas tentang syarat-syarat dalam perencanaan konstruksi. 

Untuk itu setelah megamati dan mengumpulkan data – data di 

lapangan dan berdasarkan oleh latar belakang diatas maka penulis bermaksud 

untuk mengajukan penelitian yang berjudul ”desain balok dan kolom pada 

struktur beton bertingkat 3 dengan memperhitungkan kolom praktis 

sebagai komponen struktural. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perhitungan balok dan kolom pada struktur beton 

bertingkat 3 dengan memperhitungkan kolom praktis sebagai 

komponen struktural 

2. Bagaimana hasil output luas tulangan balok dan kolom menggunakan 

program 

1.3 Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui perhitungan balok dan kolom dengan 

memperhitungkan kolom praktis sebagai komponen struktural pada 

pembangunan gedung pendidikan FMIPA Unsrat  

2. Untuk mendapatkan hasil luas tulangan pada perhitungan diatas 

dengan menggunakan program 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penulisan ini adalah untuk menjadi acuan dan referensi 

untuk pihak – pihak yang berada dalam dunia teknik sipil baik 

mahasiswa, konsultan perencana maupun pihak lain yang 

memerlukannya. 

1.5  Pembatasan Masalah  

1. Pembahasan komponen struktur terbatas pada balok dan kolom 

termasuk didalamnya kolom praktis 

2. Perencanaan struktur dibantu program 

1.6 Sistematika Penulisan  

    Untuk menghasilkan penulisan yang baik dan terarah maka penulisan 

proposal skripsi ini dibagi dalam beberapa yang membahas hal-hal berikut : 

BAB I.   PENDAHULUAN  

Membahasa latar belakang dari masalah yang diangkat, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.  

 

BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi uraian laporan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya baik 

berupa skripsi, tesis, artikel ilmiah ataupun buku-buku penunjang yang 

terkait dengan topik proposal penelitian.  
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BAB III.  METODE PENELITIAN  

Meliputi tempat dan waktu penelitian, metode dan jenis penelitian, jenis data 

dan metode pengumpulan data tentang analisis struktur kolom, balok dan 

plat. 

BAB IV.  PEMBAHASAN   

 

         BAB V.  PENUTUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


